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ABSTRAK 

Seleksi daya hasil terhadap beberapa varietas padi gogo dapat diketahui melalui seleksi tak 
langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan antar komponen dan 
pengaruh langsung dan tidak langsung antara komponen pertumbuhan dan komponen hasil 
terhadap hasil gabah tiga varietas padi gogo. Kegiatan dilaksanakan di Desa Guintuy, Distrik 
Warmare, Manokwari, Papua Barat pada November 2010 - Pebruari 2011. Varietas unggul baru 
terdiri atas varietas limboto, situ bagendit dan batu tegi dengan kelas benih dasar (BS/ 
FS/Foundation Seed), tanaman dipupuk berdasarkan status hara, pengendalian hama dan 
penyakit menerapkan pendekatan pengelolaan tanaman terpadu. Penelitian dilaksanakan 
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 3 ulangan. Tiga 
varietas padi gogo sebagai perlakuan adalah limboto, situba gendit dan batu tegi. Variabel 
karakter agronomi yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah 
gabah isi, gabah hampa, dan hasil gabah. Data pengamatan dianalisis korelasi sederhana dan 
dilanjutkan dengan analisis koefisien lintas. Hasil penelitian menunjukkan tinggi tanaman 
berkorelasi positif sangat nyata sedangkan panjang malai dan gabah isi berkorelasi positif nyata 
terhadap hasil padi gogo. Uji lanjut analisis lintas menunjukkan tinggi tanaman, gabah isi dan 
panjang malai berpengaruh langsung yang positif terhadap hasil berturut-turut sebesar 0,72, 
0,48 dan 0,20. 

Kata kunci: Padi gogo,korelasi,analisis sidik lintas,karakter agronomi. 

PENDAHULUAN 

Lahan kering sangat berpotensial untuk pengembangan budidaya padi gogo. 
Pemanfaatan lahan kering merupakan salah satu sumber daya yang mempunyai potensi 
besar untuk mendapatkan pangan maupun untuk pembangunan pertanian ke depan 
(Nazirah dan Damanik, 2015). Padi gogo merupakan tanaman yang biasanya ditanam selama 
musim hujan di lahan marginal (Dusserre, at al., 2012). Penanaman padi gogo di Kampung 
Guintuy masih secara tradisional dan pengelolaan ladang masih dengan cara berpindah-
pindah tempat.Produktivitas padi gogo di kabupaten manokwari sebesar 2,7 kg ha-1 
(Statistik, 2011). Hasil produktivitas di kampung Guintuy masih dibawah rata-rata 
produktivitas nasional sebesar 3,30 kg ha-1 tahun (Statistik, 2011). 

Rendahnya produktivitas padi gogo selain diakibatkan penggunaan varietas lokal yang 
berdaya hasil rendah dan teknik pengelolaan budidaya yang belum optimal, serta 
disebabkan penanaman benih yaang bermutu rendah (Wahyuni, 2008).Selanjutnya Wahyuni 
(2008) mengatakan bahwa varietas yang ditanam sangat mempengaruhi pertumbuhan 
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tanaman dan hasil gabah. Peningkatan produksi padi gogo di lahan kering dapat diupayakan 
dengan cara meningkatkan daya hasil varietas (Susanti, at al., 2011).Penaman varietas 
unggul memegang peranan penting dalam peningkatan produksi komoditas. Suprihatno,at 
al. (2009) melaporkan bahwa varietas unggul mempunyai kemampuan produksi tiga kali 
lipat lebih tinggi dibandingkan varietas lokal. 

Seleksi varietas padi gogo dapat dilakukan dengan mencari nilai korelasi dan nilai 
analisis lintas (Rizia at al., 2014).Analisis korelasi merupakan analisis untuk melihat sejauh 
mana derajat keeratan hubungan antar variabel, akan tetapi analisis korelasi mempunyai 
kedudukan yang sama antar variabel atau saling bebas dan tidak melihat hubungan 
ketergantuan antar variabel (Ghozali, 2014). Analisis jalur merupakan pengembangan dari 
model regresi yang digunakan untuk menguji kesesuaian (fit) dari matrik korelasi dari dua 
atau lebih model yang dibandingkan (Ghozali, 2014). Analisis lintas pada dasarnya 
didasarkan pada analisis korelasi antar variabel (Gaspersz, 1994). Penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi hubungan antar karakter komponen hasil dan hasil padi gogo 
tiga varietas yang ditanaman pada lahan kering serta mengetahui pengaruh langsung dan tak 
langsung antara komponen pertumbuhan dan komponen hasil dengan analisis sidik lintas.  

BAHAN DAN METODE 

Pengkajian dilaksanakan, di lahan kering dataran tinggi diKampungGuintuy, Distrik 
Warmare, Manokwari, Papua Barat November 2010 - Pebruari 2011. Bahan penelitian 
adalah benih padi gogo denganvarietasbatu tegi, limboto, dan situ bagendit. Jenis pupuk 
yang diberikan berdasarkan hasil uji analisis tanah adalah Urea sebesar 225kg ha-1, Sp-36 
sebesar 75 kg ha-1dan KCl 50 kg ha-1.Alat yang digunakan bor, cangkul,tugal, garuk, sabit, 
meter rol, tali, terpal, karung, timbangan, mesin perontok dan alat tulis menulis. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 3 ulangan.Empat 
varietas pagi gogo sebagai perlakuan adalah batu tegi, limboto, towuti, dan situ bagendit. 

Pelaksanaan Penelitian  

Lahan yang digunakan seluas 5000 m2, terdiri atas 4 plot percobaan yang diulang tiga 
kali.Ukuran plot percobaan dengan panjang 7,5 m dan lebar 12,5 m. Masing-masing plot 
percobaan disetiap sisi dibuat jarak 1 m. Penanaman padi dilakukan dengan cara ditugal 
dengan jarak tanam legowo 4:1, 5 biji per lubangtanam. Pemberian pupuk urea, sp-36 dan 
KCl masing masing sebesar 225 kg ha-1, 75 kg ha-1, dan 50 kg ha-1. Pengendalian hama dan 
penyakit dilakukan secara kimia, dosis dan jenis pestisida disesuaikan dengan anjuran. 

Pengamatan dilakukan terhadap 3 tanaman sampel per plot percobaan. pengamatan 
komponen pertumbuhan tanaman dilakukan pada minggu ke 9 MST sedangkan pengamatan 
komponen hasil tanaman padi dilaksanakan pada umur tanaman 12 MST. Komponen 
pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman, sedangkan komponen hasil yang diamati 
adalah jumlah malai per tanaman, panjang malai, gabah isi per tanaman, gabah hamapa dan 
hasil per hektar (ton). Pengamatan hasil padi per hektar dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus(Quansah, 2010): 
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Dalam hal ini: H: hasil biji kering per hektar; I: luas plot ubinan (m2); b: bobot biji 
kering matahari pada plot ubinan (g). Data hasil pengamatan berasal dari (Sinaga & Sutisna, 
2011), selanjutnya data dikembangkan dengan diestimasi nilai koefisien korelasi, dan 
dianalisis dengan analisis sidik lintas untuk mencari pengaruh langsung dan tidak langsung 
antara karakter agronomis terhadap hasil. 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

Korelasi antar Karakter Agronomi 

Analisis korelasi menunjukkanadanya pengaruh berbeda sangat nyata dan berkorelasi 
positif tinggi tanaman terhadap hasil padisedangkan panjang malai dan gabah isi berbeda 
nyata dan berkorelasi positif terhadap hasil padi(Tabel 1).  

Tabel 1. Matriks Korelasi antar Karakter Agronomi Padi Gogo 

Karakter 
Tinggi 

Tanaman 
Jumlah 
malai 

Panjang 
malai 

Gabah 
Isi 

Gabah 
Hampa 

Hasil 
(ton ha

-1
) 

Tinggi Tanaman 1,00 
     Jumlah malai -0,71 1,00 

    Panjang malai 0,78 -0,78 1,00 
   Gabah Isi 0,61 -0,80 0,85 1,00 

  Gabah Hampa 0,08 -0,52 0,43 0,71 1,00 
 Hasil (ton ha) 0,84 

**
 -0,67 0,78 

*
 0,73 

*
 0,38 1,00 

Ket : tn, *,**= berturut-turut korelasi linier tidak nyata pada taraf 5%, nyata pada taraf 5%, atau nyata pada taraf 1% 

Saito(2014) melaporkan bahwa tinggi tanaman dan jumlah malai berpengaruh dan 
berbeda nyata dan berkorelasi positif terhadap hasil. 

Analisis Lintas terhadap Karakter Hasil 

Hasil analisis sidik lintas menunjukkan tinggi tanaman, jumlah malai, dan gabah isi 
memiliki pengaruh langsung yang positif sedangkan panjang malai berpengaruh negatif 
terhadap hasil ton ha-1 (Tabel 2).  

Karakter pangaruh langsung yang sangat besar terhadap hasil dipengaruhi karakter 
tinggi tanaman dan gabah isi berturut-turut sebesar 0,72 dan 0,48. Hal ini didukung hasil 
penelitian Safitri, at al. (2011) melaporkan bahwa gabah isi dan jumlah anakan berpengaruh 
langsung terbesar terhadap hasil padi.   

Tabel 2. Matriks Analisis Lintas terhadap Karakter Hasil Padi Gogo Ton ha
-1

 

Karakter Tinggi Tanaman Jumlah Malai PanjangMalai GabahIsi 
Tinggi Tanaman 0,72 -0,51 0,56 0,44 
Jumlah Malai -0,14 0,20 -0,15 -0,16 
PanjangMalai -0,03 0,03 -0,04 -0,03 
Gabah Isi 0,29 -0,38 0,41 0,48 



|     59 

Seminar Nasional:   

Mewujudkan Kedaulatan Pangan Melalui Penerapan Inovasi  

Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi Pada Kawasan Pertanian 

...... 

KESIMPULAN 

Karakter gabah isi, jumlah malai dan tinggi tanaman secara langsung dapat 
meningkatkan hasil padi gogo. Ketiga karakter tersebut mempunyai korelasi yang positif 
sangat nyata dan berpengaruh langsung yang tertinggi terhadap hasil padi gogo. 
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